BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan :

1. Perayaan tradisi basunaik adalah sebuah tradisi yang ada di Nagari Andaleh
Baruh Bukik, Kabupaten Tanah Datar. Yang diadakan dirumah gadang ibu
anak. Orang-orang terlibat adalah anak yang disunaik, bako, orang tua,
niniak mamak, anggota kaum dan masyarakat nagari. Proses basunaik
dimulai dengan prosesi baretong, Manutua i Urang kampuang, Kadapua,
Hari basunaik, dan di unian bako. Proses perayaan tradisi basunaik diawali
dengan perencanaan yang lakukan pertemuan antara dua keluarga yang akan
terlibat yaitu keluarga ibu anak dan keluarga ayah (bako). selanjutnya
mengundang orang kampung secara lisan. Pada hari basunaik anak akan
dijemput dua orang utusan bako untuk dibawa kerumah bako, anak di suruh
makan dengan dua belas samba adaik. selanjutnya anak dipakaikan baju
adat yang sebelumnya sudah disediakan bako, lalu anak di arak oleh bako
dan masyarakat nagari yang diundang. Sesampai dirumah gadang
rombongan arak-arakan di suruh makan dengan dua hidangan yaitu
hidangan untuk bako dan hidangan untuk sapokok. Setelah makan anak akan
disunaik yang ditemani dua orang bako ditempat terpisah yang sudah
disiapkan. setelah basunaik anak akan ditemani oleh bako selama tujuh hari

kedepan.



4.2 Saran

Dari  hasil penelitian yang diperoleh, penelitian yang berjudul
Pendokumentasian Tradisi Basunaik Di Kenagarian Andaleh Baruh Bukik Salah Satu
Kearifan Lokal Minangkabau, masih pemula masih banyak terdapat keurangan dalam
penelitian ini. Pemilis hanya mendeskripsikan bentuk pelaksanaan perayaan tradisi

basunaik. Sebagai pembaca, peneliti mohon kritik dan sarannya bisa lebih baik lagi.
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